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RINGKASAN 

  

 Terdapat berbagai macam tradisi di Kabupaten Brebes, khususnya 
Kecamatan Brebes. Salah satu dari tradisi yang masih ada dan dipercaya sebagai 
suatu hal yang berupa ide, nilai, norma dan kebiasaan turun temurun adalah tradisi 
nyadran yang merupakan tradisi turun temurun yang dilakukan oleh warga 
Kecamatan Brebes. Penelitian ini berjudul “Nyadran Ala Brebes (Fenomena 
Tradisi Nyadran Masyarakat Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes)”. Sebagian 
masyarakat disana menjalankan tradisi tersebut melalui penerimaan dari generasi 
ke generasi saat hari raya Idul Fitri tiba. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberi penjelasan 
mengenai persepsi dan pemaknaan masyarakat Kecamatan Brebes tersebut 
tentang fenomena tradisi nyadran yang ada di tengah masyarakat desa .Metode 
penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif sedangkan 
teknik pemilihan informan yang digunakan adalah purposive sampling. 

 Hasil penelitian  menunjukan bahwa sebagian warga masyarakat tersebut 
masih melaksanakan tradisi nyadran sebagai hal yang dipercaya untuk 
mempererat silaturahmi keluarga. Akan tetapi, ada pula yang melaksanakan 
tradisi tersebut hanya karena ikut-ikutan dan sekedar untuk melestarikan tradisi 
yang ada. Mengenai makna nyadran itu sendiri adalah kegiatan untuk mempererat 
solidaritas pada masyarakat, dan momen untuk berbagi bersama keluarga serta 
saling memaafkan. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Budayawan Brebes, nyadran 
itu sendiri memiliki filosofi makna bahwa kita sebagai manusia hendaknya harus 
menyambung silaturahmi, saling memaafkan, dan saling berbagi kesesama. 
Nyadran juga sebagai wujud rasa hormat dari generasi muda kepada generasi 
yang tua. 

 Saran dari penelitian ini adalah warga hendaknya melaksanakan tradisi ini 
tidak semata hanya meneruskan tradisi semata tetapi mengetahui makna yang 
terkandung dalam kegiatan tersebut. Selain itu, tokoh masyarakat hendaknya 
selalu memberi pengetahuan makna – makna tradisi setempat. Kemudian 
hendaknya adanya dokumentasi arsip berupa buku dari pihak Pemerintah untuk 
pengetahuan budaya-budaya Brebes. 

 

 

 

 

 



.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

	

	

xiii	

SUMMARY 

 

 There are a variety of traditions in Brebes Regency, especially in Brebes 
Subdistrict . One of the traditions that is still exist and is believed to be a form of 
ideas, values, norms and handed down habits is nyadran which is the hereditary 
tradition carried out by residents of the Brebes subdistrict. This study entitled 
"Nyadran à la Brebes (Phenomenon Nyadran Tradition Brebes Subdistrict Brebes 
Regency Society)". Most of the people there carry out the tradition through the 
acceptance from generation to generation when Eid Fitri has come. 
 This research aims to identify and provide an explanations regarding the 
perception and definition of the Brebes subdistrict community about the 
phenomenon of nyadran that exist in rural community. The method of research is 
descriptive qualitative research methods while the informants selection technique 
is purposive sampling. 
 The results of this research indicate that most residents still carry out 
nyadran as it is believed to strengthen the relationsip of the family. However, 
some are carrying out these tradition only because of as it went along and just to 
preserve the existing tradition. Regarding the meaning of the nyadran itself is an 
activity to strengthen solidarity in the community, and moments to share with 
your family as well as forgive each other. It is also justified by the Humanist 
Brebes, nyadran itself has the philosophy of meaning that we as human beings 
should have to kinship, forgive each other, and share with each other.Nyadran 
also as a form of respect from the younger generation to the older generation. 
 Suggestion from the research is the residents should carry out this tradition 
is not only just merely continued the tradition but to know the meaning within in 
the phenomenon. In addition, community leaders should always give the 
knowledge of the meanings of other local tradition. Then, there should be 
documentation from the Governments authorities for Brebes culture archive . 
 
 


